
Jurnal Keperawatan Jiwa (JKJ): Persatuan Perawat Nasional Indonesia 
Volume  13 No 2, Mei 2025, e-ISSN 2655-8106, p-ISSN2338-2090 
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah 

467 

 

EFEKTIFITAS CUPPING AROMA THERAPY (CAT) TERHADAP ACNE 

VULGARIS 
 

Aris Setyawan*, Eka Oktavianto, Suryati 

Program Studi Keperawatan, Sekolah Tinggi Kesehatan Surya Global Yogyakarta, Jln Ringroad Selatan Blado, 

Balong Lor, Potorono, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 55194, Indonesia 

*setyawan08@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Dampak jerawat pada pelajar sangat beragam, seperti mempengaruhi kualitas hidup, harga diri, dan 

interaksi sosial mereka. Penggunaan antibiotic menjadi saah satu pengobatan utama, namun jangka 

Panjang dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap resistensi bakteri. Terapi bekam dan essensial oil 

telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam mengobati acne vulgaris. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menilai Cupping Aroma Therapy (CAT) pada pengobatan acne vugaris. Desain 

penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan pretest posttest control group design. Sampel berjumlah 

30 dengan tehnik simple random sampling, responden yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 15 

kelompok essensial oil bergamot tanpa bekam dan 15 kelompok Cupping Aroma Therapi (CAT). 

Instrument penelitian menggunakan GAGS (Global Acne Grading System). Hasil uji Wilcoxon 

kelompok CAT didapatkan nilai P 0,001 dengan mean pre test 21,87 dan posttes 14,80. Sedangkan 

kelompok esensial oil juga nilai P 0,001 dengan mean pre test 18,20 dan post test 13,87. Berdasarkan 

hasil tersebut maka disimpulkan bahwa terapi Cupping Aroma Therapy (CAT) dan Essensial oil 

bergamot sama sama efektif dalam mengatasi acne vulgaris. 

 

Kata kunci: acne vulgaris; aromaterapi; bekam; cupping; essensial oil 

 

EFFECTIVENESS OF AROMA CUPPING THERAPY (CAT) ON ACNE VULGARIS 

 

ABSTRACT 
The impact of acne on students is very diverse, such as affecting their quality of life, self-esteem, and 

social interactions. The use of antibiotics is one of the main treatments, but long-term can increase 

awareness of bacterial resistance. Cupping therapy and essential oils have shown promising results in 

treating acne vulgaris. The purpose of this study was to assess Cupping Aroma Therapy (CAT) in the 

treatment of acne vulgaris. The design of the study was quasi-experimental with a pretest posttest 

control group design. The sample was 30 with a simple random sampling technique, respondents were 

divided into 2 groups, namely 15 groups of bergamot essential oil without cupping and 15 groups of 

Cupping Aroma Therapy (CAT). The research instrument used GAGS (Global Acne Grading System). 

The results of the Wilcoxon test for the CAT group obtained a P value of 0.001 with a mean pre-test of 

21.87 and a post-test of 14.80. Meanwhile, the essential oil group also received a P value of 0.001 

with a mean pre-test of 18.20 and a post-test of 13.87. Based on these results, it is concluded that 

Cupping Aroma Therapy (CAT) and Bergamot Essential Oil are equally effective in treating acne 

vulgaris. 
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PENDAHULUAN 

Jerawat pada remaja disebabkan oleh kombinasi perubahan hormonal, peningkatan produksi 

sebum, dan faktor lingkungan. Selama masa pubertas, lonjakan androgen menyebabkan 

kelenjar sebasea membesar, sehingga terjadi produksi minyak berlebih, yang dapat 
menyumbat folikel rambut dan meningkatkan pertumbuhan bakteri, khususnya 

Propionibacterium acnes (Nuhii et al. 2024). Selain itu, faktor-faktor seperti pola makan, 

stres, dan kecenderungan genetik dapat memperburuk keparahan jerawat (Wójcik et al. 2024).  

Insiden acne vulgaris bervariasi secara signifikan di antara populasi yang berbeda dan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk perubahan hormonal, pilihan gaya hidup, dan 

kondisi lingkungan. Studi menunjukkan bahwa prevalensi acne vulgaris dapat berkisar antara 

mailto:setyawan08@gmail.com


Jurnal Keperawatan Jiwa (JKJ): Persatuan Perawat Nasional Indonesia 
Volume  13 No 2, Mei 2025, e-ISSN 2655-8106, p-ISSN2338-2090 
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah 

468 

40% hingga 80% di Asia Tenggara, dengan faktor gaya hidup tertentu yang berkontribusi 

terhadap tingkat keparahannya.(Prakesh and Abbas 2024).  

 
Dampak jerawat pada pelajar sangat beragam, seperti mempengaruhi kualitas hidup, harga 

diri, dan interaksi sosial mereka. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun jerawat umum 

terjadi di kalangan pelajar, dampak psikososialnya dapat sangat bervariasi. Sejumlah besar 

siswa melaporkan perasaan malu dan khawatir tentang penampilan mereka karena jerawat, 

dengan 23,7% menyatakan tingkat stress yang tinggi (Dabash et al. 2024). Penggunaan 

antibiotic menjadi saah satu pengobatan utama dalam mengatasi acne vulgaris sedang hingga 

parah. Namun penggunaan atibiotik dalam jangka Panjang dapat meningkatkan kewaspadaan 

terhadap resistensi bakteri dan meningkatkan efek samping terapi antibiotik (Barbieri et al. 

2019). Maka penderita Acne Vulgaris lebih suka menggunakan pendekatan komplementer dan 

Alternatif, karena efek samping lebih kecil (Ahmad et al. 2017). Di sisi lain, beberapa praktisi 

merekomendasikan terapi komplementer sebagai pilihan terapi baru acne vulgaris seperti 

bekam dan aromaterapi (Soliman, Hamed, and Khachemoune 2018).  

 

Pengobatan utama jerawat adalah untuk memperbaiki keratosis abnormal pada folikel rambut, 

mengatur sekresi kelenjar sebaceous dan mengurangi flora di rambut folikel, terutama 

Propionibacterium, anti-inflamasi dan pencegahan infeksi sekunder (Guo et al. 2017). Terapi 

bekam telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam mengobati acne vulgaris. Studi 

terbaru menunjukkan bahwa bekam dapat meningkatkan efektivitas pengobatan konvensional  

(antibiotic), dan meningkatkan kualitas hidup pasien (Tabatabaei et al. 2021).  Bekam 

diyakini dapat meningkatkan sirkulasi darah dan mengurangi peradangan, yang dapat 

berkontribusi pada efektivitasnya dalam mengelola kondisi dermatologis seperti jerawat 

(Soliman, Hamed, and Khachemoune 2018). Selain bekam, essensial oil juga menunjukkan 

efek antiradang, antimikroba, dan antioksidan, yang dapat membantu mengurangi lesi jerawat 

dan meningkatkan kesehatan kulit. Mekanisme kerja minyak esensial meliputi modulasi 

aktivitas kelenjar sebasea, penghambatan Cutibacterium acnes, dan pengurangan kadar 

spesies oksigen reaktif (ROS) (Bungau et al. 2023). Temuan ini menjelaskan pentingnya 

penelitian yang tepat untuk meningkatkan informasi penyedia layanan kesehatan tentang 

efektivitas metode Cupping Aroma Therapy (CAT) dalam pengobatan acne vugaris. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menilai Cupping Aroma Therapy (CAT) pada pengobatan 

acne vugaris. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan pretest posttest control group 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah 45 mahasiswa yang mengalami Acne vulgaris. 

Sampel berjumlah 30 responden dengan tehnik simple random sampling, yang dibagi menjadi 

2 kelompok yaitu 15 kelompok essensial oil bergamot tanpa bekam dan 15 kelompok 

Cupping Aroma Therapi (CAT). Kriteria inklusi: mengalami masalah Acne vulgaris pada 

wajah, bersedia menjadi responden dan dapat mengikuti prosedur penelitian  sampai selesai.  

Kriteria  ekslusi:  mahasiswa  yang mengalami  infeksi  pada  kulit  wajah, kontraindikasi  

bekam. Responden  sebelum  diberikan  perlakuan,  dilakukan pengukuran derajat acne 

vulgaris terlebih dahulu.  Kemudian  dilakukan  intervensi  satu  kali pembekaman  dan  

mengajarkan  terapi  mandiri  selama  satu  minggu  pemakaian essential  oil  bergamot secara 

topikal  sebelum  tidur  dan  dilanjutkan post  test untuk  mengetahui  derajat acne  setelah  

dilakukan  terapi. Tindakan bekam terdiri dari 3 tahapan, yaitu cupping (pengisapan), 

sklarifikasi (penusukan) dan bloodletting (pengeluaran darah dengan pengisapan kembali) 

sesuai dengan standar operasional prosedur,  Bekam dilakukan di area wajah dan leher pada 4 

titik pipi kanan, kiri, dagu dan titik al-Kaahil. Setelah dilakukan proses bekam responden di 

edukasi terkait pemakaian essential oil bergamot dengan metode topikal (oles/masker)  pada  

wajah  secara  merata, essential  oil yang  di  blending  dengan  minyak  carrier  yaitu  Zaitun 

dengan konsentrasi 2,5%, sebelum diaplikasikan wajah di bilas terlebih dahulu dengan air 
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mengalir, pemakaian selama satu pekan setiap malam sebelum tidur, setelah selesai 

pemakaian di bilas menggunakan handuk yang telah di siram air hangat. Analisis data 

menggunakan uji Mann-Whitney. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner GAGS (Global 
Acne Grading System). Peneliti melakukan uji etik penelitian ke Komisi Etik   Penelitian   

Kesehatan (KEPK)   STIKes   Surya   Global   Yogyakarta   dengan   nomor   surat   

No.1.18/KEPK/SSG/V/2024. 

HASIL 

Berdasdasrkan hasil penelitian pada bulan februari 2024 yang telah dilaksanakan di RSH IN 

CARE. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang memiliki acne vulgaris (19-

23tahun). Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner GAGS untuk menilai tingkat keparahan derajar acne. 

Karakteristik responden berdasarkan: umur, prodi, angkatan, jenis kelamin dan mendapatkan 

informasi tentang acne vulgaris. Adapun hasil penelitian sebagai berikut:   

Tabel 1. 

 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil bahwa umur responden pada CAT paling banyak 

umur 22 tahun. Responden terdiri dari 15 responden dengan persentase 33,3% karena 

responden menurut jenis kelamin terbanyak pada kelompok dengan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 13 responden dengan persentase 86,7, sedangkan yang essensial oil bergamot paling 

banyak umur 22 tahun. Responden terdiri dari 15 responden dengan persentase 53,3 karena 

responden menurut jenis kelamin terbanyak pada kelompok dengan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 14 responden dengan persentase 93,3. 

Tabel 2.  

Hasil Analisa Uji Wilcoxon pre-test dan post-test Essensial Oil Bergamot 

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa nilai rata-rata Essensial Oil Bergamot sesudah diberikan 

bekam essensial oil yaitu sebesar (13.87), lebih rendah dibandingkan nilai sebelum diberikan 

Essensial Oil Bergamot yaitu sebesar (18.2). terdapat perubahan nilai rata-rata sebesar 4,33 

dan terdapat 15 responden yang mengalami acne vulgaris diwajah. Hasil uji Wilcoxon 

didapatkan nilai signifikan 2 arah (p-value) = 0,001 (p<0,05) hal ini berarti ho ditolak dan ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara statistik ada perbedaan yang bermakna 

antara nilai pre test dan post test. 

Tabel 3. 

 Hasil Analisa Uji Wilcoxon pre-test dan post-test Cupping Aroma Therapy (CAT) 
Variabel N  Mean  Min-maks Δ mean Std.deviasi Nilai p 

Nilai prettest 15 21.87 10-36 7,07 7.864 0,001 

Nilai posttes 15 14.80 4-28  6.992  

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa nilai rata-rata CAT sesudah diberikan essensial oil 

bergamot  yaitu sebesar (14.80), lebih rendah dibandingkan nilai sebelum diberikan CAT 

    Cupping Aroma Therapy                                       Essensial Oil Bergamot  
Karakteristik f % karakteristik f  % 

Umur Mahasiswa   Umur Mahasiswa   

19 3 20,0 21 5 33,3 

20 2 13,3 22 8 53,3 

21 3 20,0 23 2 13,3 

22 5 33,3    

23 2 13,3    

Jenis kelamin   Jenis kelamin   

Laki-laki  2 13,3 Laki-laki  1 6,7 

Perempuan 13 86,7 Perempuan 14 93,3 

Variabel N  Mean  Min-maks Δ mean Std.deviasi Nilai p 

Nilai prettest 15 18.20 8-36 4,33 10.462 0,001 

Nilai posttes 15 13.87 4-30  8.098  
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yaitu sebesar (21.87). terdapat perubahan nilai rata-rata sebesar 7,07 dan terdapat 15 

responden yang mengalami acne vulgaris diwajah. Hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai 

signifikan 2 arah (p-value) = 0,001 (p<0,05) hal ini berarti ho ditolak dan ha diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara statistik ada perbedaan yang bermakna antara nilai 

pre test dan post test.  

Tabel 4. 

 Hasil uji Mann-Whitney Cupping Aroma Therapi (CAT) dan essensial oil bergamot 
Variabel Mean Min-maks ΔMean Std Deviasi Z Nilai p 

Essensial Oil Bergamot 14.57 4-30 1,86 7.448 -0.582 0,560 

Cupping Aroma Therapy 16.43 4-28  0,509   

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa nilai rata-rata Cupping Aroma Therapy sebesar 14,57 

sedangkan nilai rata-rata essensial oil bergamot sebesar 16,43. Terdapat selisih nilai 

keduanya hanya sebesar 1,86. Hasil uji Mann-Whitney didapatkan nilai signifikan 2 arah (p-

value) = 0,560). Hal ini membuktikan berarti Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara statistic tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara CAT dan 

essensial oil bergamot dalam menurunkan acne vulgaris. Hal ini dikarenakan kedua metode 

sama-sama dapat menurunkan acne vulgaris secara signifikan.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Cupping Aroma Therapy (CAT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 2 Sebelum CAT                                     Gambar 3 Setelah CAT 
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PEMBAHASAN 

Jerawat pada remaja disebabkan oleh kombinasi perubahan hormonal, peningkatan produksi 
sebum, dan faktor lingkungan. Selama masa pubertas, lonjakan androgen menyebabkan 

kelenjar sebasea membesar, sehingga terjadi produksi minyak berlebih, yang dapat 

menyumbat folikel rambut dan meningkatkan pertumbuhan bakteri, khususnya 

Propionibacterium acnes (Nuhii et al. 2024). Selain itu, faktor-faktor seperti pola makan, 

stres, dan kecenderungan genetik dapat memperburuk keparahan jerawat (Wójcik et al. 2024).   

Pada penelitian ini di dapatkan skor GAGS Acne vulgaris menunjukkan bahwa setelah 

diberikan Essensial Oil Bergamot  pada mahasiswa, hasil post-test diperoleh nilai mean 13,87 

dari awalnya sebesar 18,20. Dari skor tersebut berarti terdapat perbaikan kondisi atau 

keparahan derajat jerawat yang dialami peserta. Perbaikan itu meliputi: kondisi lesi, komedo, 

papul, pustul, dan nodul. Hasil penelitian (Sun et al. 2020) , menunjukkan hasil bahwa semua 

intervensi dapat memperbaiki Acne vulgaris dengan mengurangi laju pertumbuhan bintik 

kelenjar sebaceous, menghambat akumulasi TG, menurunkan pelepasan sitokin inflamasi 

(terutama mengurangi IL-1 αlevel), meningkatkan apoptosis pada kelenjar sebaceous, dan 

menurunkan rasio T/E2. Diantaranya, minyak esensial bergamot dan jeruk mungkin memiliki 

efek yang lebih baik (tergantung dosis) dalam mengurangi jerawat vulgaris dibandingkan jus 

yang sama.  

 

Minyak bergamot menunjukkan mekanisme multifaset dalam pengobatan jerawat, terutama 

melalui sifat antiinflamasi, antibakteri, dan sebostatiknya. Penelitian menunjukkan bahwa 

minyak esensial bergamot dapat secara signifikan mengurangi jerawat vulgaris dengan 

menargetkan penyebab yang mendasarinya, seperti sekresi androgen yang berlebihan dan 

peradangan. Minyak bergamot telah terbukti mengurangi pelepasan sitokin inflamasi, 

terutama IL-1α, yang sangat penting dalam respons inflamasi yang terkait dengan jerawat 

(Sun et al. 2020). Sifat antiinflamasi minyak membantu mengurangi kemerahan dan 

pembengkakan lesi jerawat, sehingga menghasilkan kulit yang lebih bersih. Minyak bergamot 

memiliki sifat antibakteri yang menghambat pertumbuhan Cutibacterium acnes, bakteri yang 

terutama bertanggung jawab atas perkembangan jerawat (Nurzyńska-Wierdak, Pietrasik, and 

Walasek-Janusz 2022). Tindakan antibakteri ini membantu mencegah kolonisasi bakteri di 

kelenjar sebasea, sehingga mengurangi kejadian jerawat. Pengaturan Sebum. Minyak ini 

membantu menyeimbangkan produksi sebum, yang sangat bermanfaat untuk jenis kulit 

berminyak. Minyak ini membantu mengatur sekresi kelenjar sebasea, mengurangi 

kemungkinan pori-pori tersumbat dan pembentukan jerawat berikutnya. Formulasi yang 

menggabungkan minyak bergamot dengan agen lain, seperti spironolakton, telah 

menunjukkan peningkatan kemanjuran dalam mengelola jerawat dengan mengoptimalkan 

pengiriman dan efektivitas (Albash et al. 2023). Meskipun minyak bergamot menunjukkan 

hasil yang menjanjikan dalam pengobatan jerawat, penting untuk mempertimbangkan potensi 

sensitivitas kulit dan perlunya penelitian lebih lanjut untuk menetapkan metode dan dosis 

aplikasi yang terstandarisasi. 

 

Selain Tindakan essensial oil bergamot, peneliti juga menambahkan intervensi bekam pada 

kelompok lain. Peneliti menyebut dengan Cupping Aroma Therapy atau CAT, yaitu terapi 

bekam yang di kombinasikan dengan esensial oil bergamot setelah Tindakan bekam. Dari 

hasil penelitian di dapatkan hasil skor GAGS Acne vulgaris pretest 21,87 dan postest 14,80 

dengan nilai P 0,001. CAT efektif dalam menurunkan derajat skor acne vulgaris. Hal ini bisa 

di jelaskan dengan tiga mekanisme proses bekam yaitu : pertama melalui mekanisme  

pelepasan hormone endorphin. Saat dilakukan cupping/penghisapan pertama pada kulit akan 

menstimulus saraf saraf pada kulit. Rangsangan ini akan dilanjutkan pada cornu posterior 

medulla spinalis melalui syaraf A delta dan C, serta traktus spinothalamikus ke arah thalamus 

yang akan meningkatkan β endorphin. Selain itu, efek tekanan negatif saat cuping pertama 

dan skarifikasi akan menstimulus sel keratinosit di kulit untuk meningkatkan ekspresi HSP 70 
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(Heat Shock Protein) dan β endorphin (Subadi et al., 2017; Setyawan, Budiyati and 

Hardiyanti, 2020). Meningkatnya endorphin akan memperbaiki suasana hati dan kecemasan 

(Setyawan and Hasnah 2020). Kecemasan menjadi salah satu factor penyebab terjadinya acne 
vulgaris, dengan menurunkan kecemasan diharapkan mampu memperbaiki kondisi acne 

vulgaris.  

 

Kedua melalui mekanisme pelepasan Nitric Oxide (NO) yang merupakan vasodilator 

pembuluh darah (Setyawan, Sari, and Budiyati 2020). Tusukan pada kulit saat proses bekam 

akan menyebakan kerusakan sel mast yang akan mengeluarkan beberapa zat seperti serotonin, 

histamine, bradikinin, slow reacting substance yang selanjutkan akan terjadi pelepasan Nitric 

Oxide (NO) (Lauche et al., 2012; Al-Bedah et al., 2019). NO memiliki peran penting dalam 

aktifitas proliferasi sel, diferensiasi, angiogenesis, apoptosis dan remodeling (Frank et al., 

2002; Rahmadi, 2019). Meningkatnya NO akan memperbaiki vaskularisasi kususnya area 

kulit wajah, sehingga diharapkan mampu mempercepat penyembuhan acne dan regenerasi sel 

kulit wajah. Ketiga melalui mekanisme mekanisme detoksifikasi darah. Darah yang 

dikeluarkan saat proses bekam mengandung CPS (causative phatological substance) 

penyebab jerawat seperti logam berat dan radikal bebas (Tagil et al. 2014)(Gok et al. 

2016)(Ersoy et al. 2019). Salah satu jenis logam berat yang menjadi penyebab jerawat adalah 

merkuri (Rauf, Mallongi, and Astuti 2020).  

 

Selain itu Mekanisme bekam untuk acne vulgaris melibatkan kombinasi proses fisik dan 

biologis yang mempercepat penyembuhan dan mengurangi peradangan. Praktik kuno ini, 

yang dikenal sebagai Hijama, menggunakan penyedotan untuk mengeluarkan darah dan 

cairan interstisial dari kulit, yang dapat membantu meredakan gejala jerawat. Bagian berikut 

menguraikan mekanisme utama yang terlibat dalam kemanjuran bekam untuk pengobatan 

jerawat. Penyedotan yang dihasilkan oleh proses bekam meningkatkan aliran darah lokal, 

yang dapat memfasilitasi pengiriman nutrisi dan oksigen ke kulit, sehingga mempercepat 

penyembuhan (Abbasi, n.d.) 

 

Bekam telah terbukti mengurangi peradangan, faktor penting dalam perkembangan jerawat. 

Pembuangan darah dan racun yang stagnan dapat membantu mengurangi respons peradangan 

yang terkait dengan lesi jerawat (Dergaa & Saad, 2023). Modulasi Imun: Terapi ini diyakini 

dapat memodulasi respons imun, yang berpotensi mengurangi keparahan jerawat dengan 

mengatasi disregulasi imun yang mendasarinya (Dergaa and Saad 2023). Uji coba terkontrol 

acak menunjukkan bahwa pasien yang menerima bekam basah bersamaan dengan terapi 

antibiotik mengalami peningkatan yang jauh lebih besar dalam keparahan jerawat dan kualitas 

hidup dibandingkan dengan mereka yang hanya menerima antibiotik (Tabatabaei et al. 2021) 

 

SIMPULAN 

Cupping Aroma Therapy (CAT) telah terbukti efektif dalam memperbaiki acne vulgaris. 

Mekanisme kerja CAT dapat dijelaskan dengan tiga teori yait pelepasan beta endhorpin, 

peningkatkan Nitric Oxide (NO) dan  pengeluaran  Causative Phatological Substance (CPS). 

Kami merekomendasikan terapi komplementer CAT sebagai terapi pendukung pada 

penatalaksanaan Acne Vulgaris. Selain itu penelitian tentang jumlah tusukan, lama waktu 

penghisapan juga perlu untuk dilakukan.    
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